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RINGKASAN

Peternakan yang merupakan sub sektor pertanian dianggap sebagai salah satu faktor penyumbang emisi gas rumah kaca dalam jumlah besar yang diperkirakan mampu menyumbang sebesar 18% emisi gas penyebab pemanasan global. Salah satu usaha peternakan yang berkembang pesat dan memiliki permintaan pasar yang tinggi  adalah budidaya ayam broiler. Namun demikian, meningkatnya populasi ayam broiler juga akan memberikan pengaruh negatif bagi ayam, manusia dan lingkungan akibat peningkatan emisi gas beracun dan partikel lain yang dihasilkan dari ekskreta ayam broiler. Salah satu emisi gas beracun yang menimbulkan kerugian besar bagi peternakan ayam broiler adalah ammonia (NH3). Emisi gas ini dapat berdampak buruk terhadap peningkatan efek rumah kaca dan masalah lingkungan berupa bau tidak sedap. Tulisan ini bertujuan untuk memberikan solusi alternatif penurunan kadar NH3 sehingga akan berpengaruh secara langsung pada penurunan jumlah emisi gas peternakan yang menjadi faktor penyebab terjadinya pemanasan global.
Populasi ayam broiler pada tahun 2009 mencapai 930.317.847 ekor  (Badan Pusat Statistik, 2009) yang diasumsikan menghasilkan ekskreta 141,2 ton dan emisi NH3 97.962.469 ppm. Apabila diperkirakan pada tahun 2013 populasi ayam broiler dapat meningkat sejalan dengan meningkatnya konsumsi daging ayam broiler sebanyak 31% dari 2009 maka jumlah  ekskreta ayam broiler yang dihasilkan sekitar 23.764,9 ton sehingga diperkirakan jumlah emisi NH3 yang dihasilkan adalah 128.330.834,8 ppm.

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan teknologi yang mudah dan aplikatif sehingga bisa diterapkan secara optimal oleh peternak ayam broiler. Alternatif  yang dapat digunakan untuk menanggulangi masalah emisi peternakan tersebut adalah dengan menggunakan zeolit pada litter peternakan ayam broiler. Kadar NH3 yang bisa dikurangi dengan menggunakan zeolit adalah sekitar 35,5% (Rudzik 1998). Apabila teknologi penggunaan zeolit ini diterapkan oleh peternak (minimal 20% dari keseluruhan populasi ayam broiler di Indonesia), maka jumlah emisi NH3  yang dapat dikurangi pada tahun 2009 dan 2013 adalah 34.776.677 ppm dan 82.773.388 ppm NH3 dari total produksi NH3 di Indonesia. 

Teknik implementasi yang akan dilakukan dalam menjalankan alternatif ini adalah memberikan pemahaman dan melakukan sosialisasi secara luas kepada peternak ayam broiler tentang pentingnya penambahan zeolit pada litter/ ekskreta ayam broiler untuk menurunkan kadar NH3. Manfaat yang akan didapat dari aplikasi gagasan ini adalah terdapat cara pemanfaatan zeolit sebagai penurun emisi gas beracun dan bau tidak sedap pada ekskreta ayam broiler. Pihak-pihak yang diharapkan dapat membantu dalam implementasi gagasan ini adalah Kementrian Pertanian, Direktorat Jendral Peternakan dan Dinas Peternakan setempat, Instansi Perguruan Tinggi dan Lembaga Riset, serta Gabungan Kelompok Peternak.
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pemanasan global yang disebabkan efek rumah kaca telah memberikan kerugian yang besar bagi kehidupan manusia. Peternakan yang merupakan sub sektor pertanian dinyatakan sebagai salah satu faktor penyumbang emisi gas rumah kaca yang paling besar (sebesar 18%) diantara sektor yang lain seperti pertanian, deforestrasi, industri, transportasi, pembangunan gedung perkotaan serta penggunaan lahan (World Resources Institute, 2007). 
Meskipun demikian, sektor peternakan merupakan bidang yang  keberadaannya tak bisa ditutup atau digantikan begitu saja. Hal ini didasari oleh kenyataan bahwa peternakan memberikan peranan yang sangat besar sebagai pemenuh kebutuhan protein hewani dan berbagai keperluan industri. Protein asal ternak ini memiliki fungsi penting dalam kehidupan manusia sehari-hari karena mengandung berbagai asam amino yang diperlukan untuk pertumbuhan dan kecerdasan manusia. Peranan seperti itu merupakan hal yang tidak dapat digantikan oleh sumber protein nabati.

Salah satu usaha peternakan yang berkembang pesat adalah budidaya ayam broiler. Usaha budidaya ayam broiler ini  merupakan bidang usaha yang memiliki prospek yang sangat menjanjikan di Indonesia  mengingat permintaan masyarakat terhadap ayam broiler dari tahun ke tahun mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, pendapatan masyarakat, pendidikan, dan kesadaran masyarakat akan gizi. Berdasarkan data Statistik Peternakan (Ditjen Peternakan, 2008), ayam broiler menyumbang 45.75% (992.700 ton) kebutuhan daging nasional. Diperkirakan konsumsi ayam pada tahun 2013 akan mencapai 2.064.000 ekor atau meningkat 31% dari total konsumsi pada tahun 2009 (1.575.000 ekor). 
Berdasarkan data tersebut, daging ayam broiler telah mencapai surplus kebutuhan masyarakat sehingga kebutuhan ayam broiler dalam negeri bisa dicukupi secara mandiri.
Namun demikian, meningkatnya populasi ayam broiler juga akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan emisi peternakan yang bisa berakibat negatif bagi ayam, manusia dan lingkungan akibat peningkatan emisi gas-gas beracun dan partikel-partikel lain yang dihasilkan dari ekskreta ayam broiler. Dampak buruk emisi peternakan sebagai salah satu faktor penyebab gas rumah kaca serta masalah lingkungan berupa bau tidak sedap. Salah satu emisi gas beracun yang menimbulkan kerugian besar bagi peternakan ayam broiler adalah ammonia (NH3). NH3 merupakan gas alkali, tidak berwarna, mempunyai daya iritasi tinggi, bersifat toksik dan dihasilkan selama proses dekomposisi bahan organik atau reduksi substansi nitrogen oleh bakteri. Bersama-sama dengan hydrogen sulfide (H2S) dan gas-gas yang mudah menguap lainnya (Volatile of Component/VOC’s), NH3 menimbulkan bau tidak sedap yang dapat menyebabkan permasalahan sosial bagi masyarakat di sekitar lokasi peternakan ayam broiler. NH3 juga merupakan salah satu gas yang berpengaruh terhadap timbulnya hujan asam dan pemanasan global yang berpengaruh luas terhadap ekosistem. 


Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan teknologi yang mudah dan sederhana sehingga bisa diaplikasikan secara optimal oleh peternak ayam broiler. Teknologi yang dapat digunakan untuk menanggulangi masalah emisi peternakan
tersebut adalah dengan menggunakan zeolit pada manajemen pemeliharaan ayam broiler. Zeolit bisa digunakan sebagai campuran pada pakan ayam boiler maupun pada litter-nya. Zeolit merupakan salah satu jenis mineral yang banyak digunakan pada berbagai bidang seperti peternakan, pertanian, poperti dan masih banyak kegunaannya yang lain. Oleh karena itu, zeolit ini sering kali disebut dengan mineral ajaib.
Tujuan 

Penulisan gagasan tertulis ini bertujuan untuk memberikan paparan solusi kepada masyarakat terutama peternak ayam broiler tentang pentingnya penggunaan zeolit pada pemeliharaan ayam broilernya sehingga bisa ikut berupaya menurunkan emisi peternakan. 
Manfaat
Manfaat bagi Mahasiswa
Melatih mahasiswa untuk mengembangkan kreatifitas dengan memanfaatkan zeolit sebagai penurun emisi gas beracun (NH)  pada ekskreta ayam broiler serta sebagai salah satu media pengembangan serta penerapan ilmu dan teknologi dari disiplin ilmu peternakan.
Manfaat bagi Lingkungan

Menciptakan solusi alternative baru penggunaan zeolit pada peternakan ayam broiler dengan emisi gas NH3 yang rendah sehingga dapat menurunkan risiko peningkatan efek rumah kaca dan pencemaran bau peternakan ayam broiler.

Manfaat bagi Pemerintah


Mendukung kebijakan pemerintah dalam upaya mitigasi untuk menurunkan emisi gas sumah kaca, terutama NH3 yang berasal dari peternakan ayam broiler sehingga menyebabkan pemanasan global. Selain itu, penulisan ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dari bagi pemerintah (Kementrian Pertanian) tentang aplikasi penggunaan zeolit pada litter yang efektif dan efisien serta mudah aplikasinya di masyarakat, baik industri besar ataupun peternakan rakyat.

GAGASAN
Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan

Saat ini, jumlah peternakan ayam broiler terus meningkat mengikuti permintaan pasar untuk pemenuhan daging ayam broiler. Badan Pusat Statistik melaporkan bahwa pada tahun 2009, jumlah populasi ayam broiler di Indonesia sebesar 930.317.847 ekor. Peningkatan populasi tersebut memicu adanya peningkatan emisi dan cemaran lingkungan berupa bau yang tidak sedap dari
peternakan ayam broiler. Tetapi hingga saat ini, pengelolaan lingkungan peternakan ayam broiler masih menggunakan cara-cara yang tradisional dalam teknis budidayanya. Upaya ini belum dapat memberikan hasil seperti yang diharapkan. Kondisi emisi yang tinggi bisa berpengaruh buruk terhadap ayam, lingkungan dan manusia jika kadar emisinya berada di atas ambang wajar. Dampak emisi gas seperti NH3 yang berada diatas ambang batas wajar akan dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1. Dampak Paparan Paparan Amonia terhadap Manusia
	Konsentrasi NH3
	Gejala yang Diperlihatkan

	5 ppm
	Mulai terdeteksi

	6 – 20 ppm
	Iritasi mata, gangguan respirasi

	40 ppm
	Sakit kepala, mual, nafsu makan menurun

	100 ppm/jam
	Iritasi pada permukaan mukosa

	400 ppm/jam
	Iritasi pada hidung dan tenggorokan


Sumber : Pauzenga (1991)
Solusi yang Pernah Ditawarkan atau Diterapkan Sebelumnya
 
Produksi gas buang dari peternakan ayam broiler sering kali menjadi banyak kendala bagi peternak karena emisinya yang menimbulkan bau tidak sedap. Bau tersebut bersumber dari campuran gas-gas yang diproduksi oleh ayam broiler, misalnya NH3. Untuk menanggulangi masalah tersebut, peternak sampai saat ini masih menggunakan cara yang tradisional. Cara tersebut adalah dengan penambahan jerami dan penambahan kapur pada ekskreta ayam. Penambahan jerami atau penambahan kapur pada litter ayam broiler ternyata dirasa belum sesuai dengan masalah pemanasan global yang berkembang saat ini. Selain itu, peningkatan populasi ayam broiler yang tinggi masih belum diikuti oleh pengelolaan lingkungan yang efektif dan efisien terhadap cemaran bau.
Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan dapat Diperbaiki melalui Gagasan yang Diajukan

Alternatif solusi yang ditawarkan untuk menanggapi masalah ini adalah penggunaan zeolit pada manajemen pemeliharaan ayam broiler. Penggunaan zeolit ini bisa digunakan secara langsung pada litter/ekskreta ayam. Zeolit yang digunakan dalam upaya penurunan emisi gas di peternakan broiler lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan jerami dan kapur. Hal ini terkait dengan sifat zeolit yang lebih cepat menguapkan kadar air, menangkap gas dan lebih mudah aplikasinya. Penggunaan zeolit pada litter ditujukan agar zeolit mampu menguapkan kadar air ekskreta lebih cepat dan menangkap serta menahan NH3 lebih efektif dari udara. Berdasarkan hal tersebut, maka kajian tentang penggunaan zeolit dalam litter ayam broiler terhadap kadar NH3 yang dihasilkan oleh peternakan ayam broiler sangat penting sebagai upaya mitigasi penurunan sumber pencemar udara dan pemanasan global. Selain itu, kadar air dalam ekskreta ayam yang terdapat dalam litter akan berkurang sehingga tingkat
kelembaban kandang ayam bisa menurun. Hal ini bisa juga menjadi pendukung untuk menurunkan resiko penyebaran dan pertumbuhan parasit pada ayam yang membuat kerugian secara ekonomi. 

Penggunaan zeolit yang ditambahkan ke litter dengan taraf tertentu bisa  mengurangi jumlah produksi emisi gas NH3 yang berasal dari peternakan ayam broiler. Kususiyah (1992), menyebutkan bahwa penggunaan zeolit dalam litter dengan taraf  2,5 kg/m2 dapat mengurangi kelembaban di litter dan cenderung menurunkan kandungan ammonia udara di kandang. Azhari (2005) juga menyebutkan penaburan zeolit dengan taraf 15 dan  30% dapat mengurangi tingkat kandungan gas NH3 masing-masing selama 6-10 hari.

Mengacu pada penelitian Hidayatun (2007), produksi total gas NH3 dalam 100 gram ekskreta ayam broiler menghasilkan 0,54 ppm. Menurut Ensmiger (1992), setiap ekor ayam broiler menghasilkan ekskreta murni sebannyak 11-15 gram/kg bobot badan/ hari. Berdasarkan data tersebut, dapat dihitung perkiraan jumlah emisi NH3 yang diproduksi oleh peternakan ayam broiler secara luas di Indonesia.  


Sebagai perhitungan sederhana, jika diasumsikan rataan bobot ayam broiler yang ada di Indonesia adalah 1.500 gram/ekor, maka akan dihasilkan ekskreta ayam broiler dengan jumlah 19,5 gram/ekor/hari. Apabila dihitung berdasarkan populasi ayam broiler di Indonesia pada tahun 2009 (930.317.847 ekor), maka jumlah ekskreta ayam broiler yang dihasilkan adalah sekitar 18.141,2 ton/hari sehingga diperkirakan produksi gas NH3 di Indonesia adalah 97.962.469 ppm. Apabila diperkirakan pada tahun 2013 populasi ayam broiler dapat meningkat sejalan dengan meningkatnya konsumsi daging ayam broiler sebanyak 31% dari 2009 maka jumlah  ekskreta ayam broiler yang dihasilkan sekitar 23.764,9 ton sehingga diperkirakan jumlah emisi NH3 yang dihasilkan adalah 128.330.834,8 ppm. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 2. Di bawah ini.
	Tahun
	Populasi ayam broiler (ekor)
	Perkiraan jumlah ekskreta (gram/ekor/hari)
	Perkiraan Jumlah NH3 (ppm)

	
	
	
	Tanpa zeolit
	Dengan zeolit

	2009
	930.317.847
	18.141.198.017


	97.962.469,29


	63.185.793



	2013*
	1.218.716.380
	23.764.969.402


	128.330.834,8


	82.773.388




Tabel 2. Populasi ayam broiler, perkiraan jumlah ekskreta, dan perkiraan jumlah emisi NH3 pada tahun 2009 dan 2013 tanpa dan dengan penambahan zeolit.

*  jumlah perkiraan tahun 2013 berdasarkan populasi 2009
Perhitungan ini menunjukkan angka yang sangat besar. Berdasarkan penelitian Rudzik (1998), penggunaan aluminiumsilikat pada litter selama 7 minggu pemeliharaan ditemukan bahwa terdapat cara efektif untuk menurunkan kadar NH3. Tercatat bahwa rataan kadar ammonia pada sektor tanpa perlakuan adalah 14,50 ppm, sedangkan menjadi 11,30 ppm pada litter dengan penambahan kaolin dan 9.35 ppm pada daerah perlakuan yang ditambahkan zeolit. Berdasarkan pemaparan di atas, maka bila diperhitungkan kadar ammonia yang bisa dikurangi dengan menggunakan zeolit adalah sekitar 35,5 %. Jika penggunaan zeolit ini
diterapkan minimal sebanyak 20% dari populasi ayam broiler di Indonesia maka konsentrasi NH3 bisa dikurangi adalah sekitar 19.592.494 ppm. Pada tahun 2008 saja, jumlah produksi NH3 di Indonesia mencapai 4,17 juta ton sehingga bila penggunaan zeolit ini diterapkan secara berkelanjutan, bukan tidak mungkin akan dapat secara efektif mengurangi kadar NH3 secara berkala.






Pihak-Pihak yang Dipertimbangkan Membantu Mengimplementasikan Gagasan Penggunaan Zeolit Peternakan Ayam Broiler

Pihak-pihak yang diharapkan untuk membantu implementasi gagasan di atas adalah sebagai berikut.

1. Pemerintah terutama Kementrian Pertanian, Dirjen Peternakan dan disosialisasikan secara intensif oleh Dinas Peternakan masing-masing daerah dalam menjalankan program peternakan yang ramah lingkungan serta memberdayakan masyarakat peternak ayam broiler. 

2. Pihak Institusi Perguruan Tinggi dan Lembaga Riset dalam menjalan peran Tri Dharma Perguruan Tinggi untuk pengabdian masyarakan melalui pendampingan peternak ayam dan penelitian yang bermanfaat bagi masyarakat luas. 
3. Gabungan Kelompok Peternak untuk menjadi tangan sosialisasi pemerintah antar peternak serta berbagai pihak swasta terutama perusahaan-perusahaan peternakan ayam broiler yang mengembangkan banyak usaha peternakan serta menjalin hubungan kemitraan dengan banyak masyarakat peternak. 

Langkah Strategis yang Dilakukan untuk Mengimplementasikan Gagasan Penggunaan Zeolit untuk Menurunkan Emisi Peternakan Ayam Broiler


Langkah strategis yang perlu dilakukan untuk melaksanakan solusi ini adalah sebagai berikut.

1. Sosialisasi peternak berupa pembinaan dan pendampingan masyarakat peternak. Pendampingan ini bertujuan untuk menyadarkan masyarakat peternak tentang pentingnya penggunaan zeolit sebagai upaya untuk mengurangi kadar emisi peternakan ayam broiler dan pentingnya pengololaan lingkungan peternakan yang baik. Penyuluhan ini dilakukan secara berkala oleh badan penyuluh yang bertugas.

2. Memperhatikan pendekatan peternak dengan penyesuaian pengetahuan tradisional peternak. Pendekatan ini disesuaikan dengan karakteristik pengetahuan tradisional peternak setempat sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima dengan efektif.

3. Mengembangkan tim-tim riset yang berkolaborasi antara aspek lingkungan, peternakan, ekonomi dan sosial budaya sehingga menjadi suatu kesatuan aspek yang utuh. Hasil-hasil penelitian ini akan menjadi acuan kekinian kondisi agar pelaksanaan program berjalan tepat sasaran.

4. Memberikan pengetahuan pengelolaan lingkungan peternakan agar memiliki kemampuan manajemen lingkungan yang baik. Pengelolaan lingkungan bisa juga didukung oleh kemampuan mengelola limbah peternakan ayam broiler dengan baik dengan menggunakannya sebagai pupuk dan bahan pengisi instalasi biogas untuk menambah penghasilan peternak.

5. Memberikan jejaring usaha bagi peternak miskin agar tingkat             kesejahteraannya meningkat. 

KESIMPULAN
Peternakan ayam  broiler yang menjadi bagian dari sektor peternakan yang berkembang saat ini dinilai menjadi salah satu penyumbang gas rumah kaca yang memicu pemanasan global. Produksi  emisi peternakan yang besar dapat dikurangi dengan penggunaan zeolit pada litter dalam pemeliharaan ayam broiler.

Teknik implementasi yang akan dilakukan dalam menjalankan alternatif ini adalah memberikan pemahaman dan melakukan sosialisasi secara luas kepada peternak ayam broiler tentang pentingnya penambahan zeolit pada litter/ ekskreta ayam broiler untuk menurunkan kadar NH3. Manfaat yang akan didapat dari aplikasi gagasan ini adalah terdapat cara pemanfaatan zeolit sebagai penurun emisi gas beracun dan bau tidak sedap pada ekskreta ayam broiler. Selain itu, cara ini dapat dijadikan sebagai salah satu media pengembangan serta penerapan ilmu dan teknologi dari disiplin ilmu peternakan. Manfaat lain adalah mendukung kebijakan Mendukung kebijakan pemerintah dalam upaya mitigasi pemanasan global akibat emisi NH3 dari peternakan ayam broiler. Penggunaan zeolit pada litter atau ekskreta ayam broiler yang dilakukan diprediksi akan dapat mengurangi kadar NH3 dari peternakan ayam broiler sebanyak 35.5%. Apabila dilakukan dengan optimal maka penurunan emisi gas NH3 yang menimbulkan efek rumah kaca dan cemaran bau akan berkurang.

Pihak-pihak yang diharapkan dapat membantu dalam implementasi gagasan ini adalah Kementrian Pertanian, Direktorat Jendral Peternakan dan Dinas Peternakan setempat, Instansi Perguruan Tinggi dan Lembaga Riset, serta Gabungan Kelompok Peternak.
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